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RINGKASAN

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan Vucer (2003) di Tambak Lorok,
Kecamatan Semarang Utara dengan tambahan pada aspek ekonomi, yaitu tentang peluang
memperluas pasar melalui diferensiasi dan segmentasi produk sesuai selera konsumen
atau permintaan pasar. Tim yang terlibat terdiri dari tim ekonomi dan teknologi pangan.
Tim teknologi pangan meneruskan sosialisasi dan pantauan terhadap mutu, produktivitas,
sanitasi dan hygiene dalam proses pengolahan ikan asap. Selain itu juga dilakukan upaya
memantapkan jaringan pemasaran untuk meningkatkan jumlah dan nilai penjualan.

Permasalahan yang dihadapi pengolah ikan asap pada dasarnya adalah keterbatasan
pengetahuan dan wawasan teknologi. Hal ini berakibat proses pengolahan ikan kurang
bersih dan mengurangi mutu dan nilai gizi. Rendahnya pemahaman menyebabkan daya
awet produk ikan menjadi kurang baik. Sebagian besar pengolah ikan belum memahami
standar produk ikan asap (baku mutu) yang disukai konsumen. Pada umumnya mereka
mengolah sesuai kebiasaan mercka dari dulu. Kondisi ini berakibat pada rendahnya harga
produk akibat kurangnya informasi pasar.

Tujuan kegiatan adalah untuk: (1) memberikan pemantapan sosialisasi pengenalan
alat modifikasi rumah pengasap untuk menghasilkan ikan asap yang aman, sehat dan
memenuhi standar mutu yang baik serta meningkatkan produktivitasnya melalui teknologi
tepat guna, (2) melakukan penyuluhan kepada pengrajin ikan dalam memperluas peluang
pasar, (3) membantu pengrajin dalam memperluas jaringan pemasaran baik melalui jalur
formal maupun dengan institusi atau pihak mitra kerja terkait. Manfaat dari kegiatan ini
adalah: memanfaatkan potensi ekonomi procuk dan menambah nilai produk.

Hasil kegiatan menunjukkan pengolah ikan asap sebagian besar adalah lulusan SD.
Dalam melakukan usaha, mereka dibantu oleh anggota keluarga dan beberapa diantaranya
menggunakan tenaga kerja yang diupah. Mereka melakukan usaha berdasarkan kebiasaan
turun temurun sehingga informasi perkembangan teknologi masih terbatas. Pengelolaan
usaha yang dilakukan oleh pengolah ikan rekan (Ibu Mursidah) masih bersifat tradisional,
Pengelolaan atau manajemen usaha belum berjalan dengan baik. Ibu Sudarti adalah Ketua
Kelompok Wanita Tani Nelayan khusus ikan asap yang ada di Kelurahan Tambak Lorok.
Modal usaha berasal dari warisan orang tua. Tunglku pengasap yang dimiliki sebanyak 1
buah. Peralatan yang dimiliki sederhana berupa rak pemanggangan dari besi. Sedangkan
rumah asap memiliki rak pengasapan berlapis 7 sehingga hasilnya akan dapat meningkat.
Biaya operasional lebih murah dibanding dengan model pengasapan satu per satu. Bahan
baku yang diolah sebanyak 100-150 kg ikan basah per hari. Dengan model pengasapan
baru dapat meningkatkan kemampuan kerja dan produksi ikan asap.

Produksi bergantung pada ketersediaan bahan baku. Pada musim ramai ikan (April-
Oktober), produksi rata-rata 100-150 kg per produksi. Pada saat sulit, produksi menurun
dan bahkan ada yang tidak melakukan usaha karena harga ikan mahal. Pola pemasaran
hasil biasanya diambil langsung pedagang ikan olahan untuk selanjutnya dipasarkan di
Kota Semarang dan luar kota (Ungaran, Magelang, Salatiga, Solo, dan Temanggung).
Solusi dalam pemasaran adalah dengan membantu memperbaiki sistem pengemasan
dengan menggunakan alat pengemas vacuum sehingga dapat meningkatkan segmen pasar
‘dan harga jual produk lebih tinggi. Faktor permodalan juga merupakan kendala dalam
pengembangan produk. Hanya sebagian kecil pengolah ikan yang memiliki modal cukup.

Beberapa faktor pendorong antara lain: (1) potensi sumberdaya alam yang masih
memungkinkan untuk dikembangkan, (2) potensi sumberdaya manusia di Tambak Lorok
yang secara turun temurun telah melakukan usaha pengolahan ikan panggang/asap dan
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memiliki kemauan untuk maju dan bekerja keras, (3) produk ikan asap memiliki peluang
untuk dikembangkan mengingat produk ini tidak hanya dikuasai oleh konsumen dalam
negeri tetapi juga dapat dijadikan sebagai salah satu produk yang berpotensi untuk ekspor,
(4) dukungan pihak terkait cukup baik dalam mendukung pengembangan produk dari segi
mutu, daya awet, penampilan, dan nilai jual. v

Sementara faktor-faktor penghambat antara lain: (1) tingkat pendidikan pengolah
yang relatif rendah membatasi wawasan mereka dalam mengadopsi kemajuan teknologi,
pengetahuan tentang sanitasi dan hygieni, 2) produk saingan lain seperti ikan pindang
presto yang lebih maju, baik dari segi mutu, daya awet dan pemasarannya, (3) rendahnya
daya awet produk, sehingga perlu perbaikan teknik pengemasan dan penyimpanan, (4)
bahan baku ikan yang tidak stabil bajk harga maupun jumlahnya menyulitkan pengolah
ikan untuk menentukan memenuhi permintaan pasar, (5) keterbatasan permodalan dari
pengolah, dan (6) sistim jaringan pemasarsan yang kurang baik,

Dari hasil kegiatan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Pengemasan produk
ikan dengan vacuum menibantu peningkatan mutu dan daya awet produk ikan sehingga
dapat bertahan lebih lama. Adanya pengemasan yang baik menjadikan produk ikan lebih
menarik, dapat bersaing di pasaran dan memungkinkan untuk memasuki pasar yang lebih
modern seperti super market. Pemasaran produk ikan yang inovatif mampu meningkatkan
pendapatan pengolah ikan. Dipertukan tindak lanjut dari kegiatan ini di masa mendatang
terutama berkaitan dengan perbaikan sistim sanitasi dan hygieni di lokasi pengolahan,
misalnya dergan pembangunan beberapa fasilitas yang mendukung kegiatan produksi
(pengolahan limbah, ketersediaan air bersih). Kerjasama dengan instansi pemerintah
untuk bantuan modal dan perbaikan sistem pemasaran sehingga mendorong motivasi
mereka untuk berusaha dan berproduksi perlu dilakukan. Selain itu perlu adanya pihak
yang melakukan pengawasan mutu produk sehingga produk ikan olahan akan terjamin
untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen. '
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dan terima kasih kepada: '

1. Pimpinan Direktorat P3M Ditjen Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional atas dana yang diberikan untuk kegiatan ini,

2. Ketua dan Staf Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) Universitas
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. PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI

'Indonesia memiliki sumberdaya perikanan yang sangat besar dan diperkillakan
potensi lestari sumberdaya perikanan Indonesia mencapai 6,7 juta ton per tahun, Selama
ini potensi tersebut belum séluruhnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
secara optimal. Bahkan untuk sumberdaya perikanan laut baru dimanfaatkan sekitar 59%
dari total kekayaan sumberdaya yang ada. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan
sektor perikanan ke arah industri perikanan memiliki peluang yang sangat menjanjikan.

Pemanfaatan hasil produksi perikanan oleh masyarakat di Indonesia sebagian be;v,ar
masih dikonsumsi dalam bentuk ikan ségar (43,1%), beku (30,4%), pengalengan (13,7%)
dan dalam bentuk olahan lainnya (12,8%). Pemanfaatan hasil produksi perikanan dalam
bentuk olahan ini dapat berupa ikan asin, ikan asap dan produk fermentasi (terasi, peda,
dan lain-lain). Pengasapan ikan sampai saat ini masih belum mendapatkan perhatian yang
cukup memadai dari industri pei‘ikanqn, padahal pengembangan produk ikan asap ini
mempunyai prospek yang cukuﬁ baik di masa mendatang. Mengingat bahwa di beberapa
negara maju, tingkat konsumsi pfdduk ikan asap cukup prospektif, maka usaha untuk
meningkatkan produksi dan kualitas. bagi ikan asap di Indonesia sangat potensial untuk
dilakukan di masa mendatang. - 7

Di Jawa Teﬁgah, khususnya. di daerah Semarang, ikan asap merupakan salah satu
produk olahan yang digemari olzh rhasyarakat. Namun sampai saat ini proses produksi
ikan asap masih kurang mempcrhatikén aspek kualitas, kuantitas dan kontinuitas bahkar.
keamanan dari produk itu sendiri. Hal ini terlihat dori cara pehgolahan yang masih sangat
sederhana dan ‘kurang memperhétikan masalah sanitasi dan Aygiene dari lingkungan
tempat atau lokasi pengolahan. Selain itu produksi ikan asap yang mereka hasilkan masih
sangat tergantung pada keberadaan bahan baku, sehingga pada saat tertentu para pengolah
tidak dapat memproduksi ikan asap.

Untuk Kota Semaraﬁg, Tambak Lorok (Kecamnatan Semarang Utara) menempati
peringkat pertama dalam produksi olahan ikan (2.000.400 kg) dengaa pengolahan ikan
asap atau lebih tepatnya ikan panggang menduduki ranking pertama dan diikuti oleh
produk ikan de1l1gan proses penggaraman dan fermentasi (terasi} (Dinas Perikanan, 2000).

Produk olahan ikan asap/ikan panggang tersebut sebagian besar dipasarkan secara lokal.

“t
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Hanya sebagian kecil yang dikirim atau dipasarkan ke kota lain, mengingat daya awet
produk ikan yang relatif pendék dan keterbatasan jaringan pemasaran. Mengingat daerah

penghasil tersebut yang terletak dekat dengan pasar induk ikan (Pasar Rejomulyo), maka

sebetulnya masalah ketersediaan bahan baku bukanlah merupakan suatu kendala untuk

memproduksi ikan asap di Kelurahan Tambak Lorok. Permasalahan yang muncul dalam
hal ini adalah tentang teknis/cara pengblahan ikan dan aspek pemasarannya. Sampai saat
dalam berproduksi mereka meﬁggunakan cara pengolahan tradisional,. yakni semacan
tungku yang di. ataisnya ditaruh rak yang terbuat dari kawat untuk kegunaan memanggang
ikan. Dari proses tersebut dapat *diha;silkan kurang lebih 100-150 kilogram ikéln asap/ikan
panggang per hari dengan harga per satuan sekitar Rp. 600. Melihat kenyataan tersebut,
sebetulnya produk ikan asap dapat lebih ditingkatkan baik dar; segi mutun maupun jumlah
sehingga dapat meningkatkan nilai Jjual dan sekaligus jumlah produksi.

Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan sebelumnya untuk

mensosialisasikan teknologi pengolahan iken asap diantaranya melalui kegiatan Iptek |

(1997) dengan judul: Penggunaan smoking cabinet untuk mengurangi efek karsinogenik
pada pengasapan ikan tradisional, dan kegiatan Vucer (1998) dengan judul: Penerapan
smoking cabinet wntuk meningkatkan kualitas dan produktivitas ikan asap tradisional di
Jepara, Pengenalan modifikasi rumah pengasap diharapkan akan dapat mewberikan solusi
permasalahan yﬁng ada di Tambak Lorok khususnya bagi para pengolah ikan asap untuk
meningkatkan kualitas dan sekaligus produktivitas usaha (Tri Winarni dkk. Vucer, 2003).
Disamping itu rurﬁahiﬁ pengasap ini kondisi fisiknya tidak jauh berbeda dengan tungku
asap yang selama inilmereka gunakan. Dihai‘apkan pula modifikasi rumah asap ini yang
merupakan model rumah asap yang banyak digunakan di negara-ncgara maju akar: dapat
dengan mudah diterima dan diterapkan oleh nelayan/pengolah ikan di lokasi pengabdian.
Setelah kualitas dan produktivitas pengrajin ikan asap di daerah pengabdian telah
dapat ditingkatkan melalui modifikasi teknblogi pengasapan maka produksi akan relatif
meningkat. Namun permasalahaﬁnya adalah produksi ikan asap akan menumpuk apabila
tidak diimbangi dengan strategi I pemasaran yang baik. Kalaupun produksi ini mampu
terserap pasar tapi kemungkinan hanya dihargai dengan nilai jual yang rendah. Oleh
karena itu, maka pérlu dicari bagaimana strategi pemasaran dari produksi ikan asap ini
supaya harga jualnya menguntungkan. Dengan demikian diperlukan survei pasar untuk
dapat mengidentifikasi/mengetahui selera konsumen. Bila produksi ikan asap ini sudah

dilakukan sesuai dengan selera konsumen atau kekuatan permintaan pasarnya rnaka harga




jual ikan asap‘dapat didongkrak naik. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk memperluas
pasar produk melalui strategi pemasaran: diferensiasi dan segmentasi produk ikan asap
sesuai dengan kemauan (willingness to pay and to accept) dan kemampuan (ability to
pay) konsumen potensial di pasar. -

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari hasil kegiatan Vucer (Tri Winarni. dkk,
2003) yang berjudul Usaha Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Ikan Asap Tradisional
Dengan Modifikasi Rumah Pengasap di Tambak Lorok, Kecamatan Semarang Utara
engan pendalaman pada segi ekoﬁominya, yaitu tentang peluang untuk memperluas pasar
melalui diferensiasi dan segmentasi produk sesuai selera konsumen atau permintaan
pasarnya. Tim yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari 2 kelompok keahlian, yaitu
Tim Ekonomi dan Tim Teknologi Pangan, Bersamaan dengan kegiatan di atas, maka tim
teknologi pangan meneruskan sosialisasi dan pantauah terhadap kualitas, produktivitas,
sanitasi dan hygiene dalam proses pengolahan ikan asap di daerah pengabdian yang sama.
Selain itu juga dilakukan upaya untuk memantapkan jaringan pemasaran melalui
perluasan peluang pasar dengan meningkatkan volume dan nilai penjualan serta
menguatkan distribusi jaringan pasarnya (baik skala lokal, regional maupun nasional).
Dalam kegiatan ini Tim Ekonomi memibantu pengrajin untuk mencari informasi dan |
peluang penetrasi pasar melalui pengembangan diferensiasi dan segmentasi produk ikan
asap. Untuk selanjutnya, Tim Teknologi Pangan melakukan pemantauan kualitas produk
dan kemungkinan adanya perbaikan dalam teknologi pengolahan pangan supaya dapat
dirintis kwalitas ikan asap yang baik untuk menembus peluang pasar ekspor yang

didukung oleh penguatan modal ketja péra pengré.jinfpengolah ikan.

B. PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang dihadapi pada dasarnya adalah keterbatasan pengetahuan dan
wawasan para pengolah ikan asap tradisional. Hal ters;but berakibat pada proses
pengolahan ikan yang kurang béi‘sih sehingga dapat mengurangi mutu dan nilai gizi
produk akhir yang dihasilkan. Hal ini disebabkan kurangnya informasi tentang
perkembangan teknologl pengasapan yang baik, murah dan ramah lingkungan.
Pemahaman terhadap pentingnya sanitasi dan hygiene dari tempat dan proses pengolahan

dan pengemasan produk sangat L‘rcrbatas vang menyebabkan daya awet produk ikan asap

menjadi kurang baik.
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Permasalahan lain yang ada yakni rendahnya jiwa wiraswasta dari para pengolah
ikan sehingga sebagian besar dari mereka kurang memiliki motivasi untuk maju dan

berkembang serta pasrah dengan kondisi kehidupan dan usaha mereka. Sebagian besar

pengolah ikan belum memahami standar produk ikan asap (baku mutu) yang disukai oleh .

konsumen, Biasanya mereka mengolah sesuai dengan kebiasaan mereka yang dari’ duly

sampai sekarang tidak pernah ada perubahan secara berarti. Kondisi semacam ini dapat
berakibat pada rendahnya harga' produk atau dapat dikatakan kurangnya informasi pasar
yang berorientasi pada selera atau preferensi konsumen. Oleh karena para pengrajin ikan
asap di daerah pengabdién ini hampir s:‘emuanya melakukan dengan cara dan sistem
pemikiran usaha yang tradisional maka mereka memproduksi sesuai dengan apa yang
mereka ketahui saja. Padahal selera dan strata sosial-ekonomi konsumen adalah
bervariasi, mulai dari golongan ekonomi rendah hingga golohgan ekonomi tinggi. Oleh
sebab itu para pengrajin ikan ini peflu diberikan pendampingan/ penyuluhan untuk
mengetahui hasil survei pasar yariig. terkini. Bagaimana kerégaman (diferensiasi produk)
ikan panggang yang harus dibuat untuk memenuhi selera konsumen?; Bagaimana ikan
panggang harus dibuat untuk memenuhi selera konsumen dari berbagai lapisan atau strata
atau segmentasinya (misalnya: untuk pendapatan rendah, menengah, tinggi maka perlu
dibuat dengan kualitas dan kema_san‘ yang berbeda; segmentasi berdasarkan daerah asal
konsumen (dapat dibedakan jenis produk ikan panggangnya bagi konsumen di pesisir
dan di pedalaman). '

Bagi golongan ekonomi rendah maka ikan asap atau panggang ini adalah relatif
terbeli bagi mereka karena kebanyakan ikan panggang yang diproduksi para pengrajin
memang kebanyakan dipasarkan di pasar-pasar tradisional. Namun bukan berarti para
konsumen yang berasal dari golongan ekonomi menengah sampai atas tidak pernah
meinbelinya. Konsumen pada lapis ekonomi menengah dan atas pada saat ini banyak
yang dulunya berasal dari golongan ekonomi bawah, sehingga golorigan lapisan
masyarakat menengah ke atas ini juga sering kangen dengan menu-menu makanan
tradisional yang mempunyai bahan mentah ikan asap/ panggang (misal: masakan mangut
ikan panggang, tongkol, manyung, pari); pecak/ pecel santen ikan panggang; dan masih
banyak lagi menu trad.ilsional khas Jawa).

Para pengolah di lokasi kegiatan/pengabdian telah memiliki kelompok pengolah
ikan asap dengan nama Melati. Akan tetapi kelompok ini kurang aktif dan kurang dapat

memberikan manfaat bagi anggota kelompoknya. Pada szat-saat tertentu yaitu pada saat



musim sulit ikan hanya yang bermodal kuat saja yang dapat melakukan usaha. Hal ini
disebabkan mahalnya bahan baku (ikan) sehingga yang bermodal kecil hanya dapat

membeli ikan dalam jumlah sedikit dan bahkan ada yang menghentikan usahanya untulc

sementara. Oleh sebab itu perlu dilakukan penyuluhan pentingnya berorganisasi dan

berwirausaha secara kreatif berkelompok untuk dapat merebut peluang pasar prduk .yang
dihasilkan. -

Pengenalan alat modifikasi rumah pengasap yarg disertai dengan penyuluhan
tentang pentingnya penerapan sanitasi dan hygiene dalam proses pengolahan terhadap
para pengolah ikan asap, diharapkan ak_ari dapat membantu meningkatkan mutu dan
produktivitas ikan asap di lokasi pengabdian, Selétnjutnya dengan memberikan
pendampingan kepada khalayak pengrajin di daerah pengabdian diharapkan mercka mulai
dapat mengubah cara produksi dan strategi pemasaran untuk dapat merebut peluang pasar
secara lebih luas dan menguntungkan, Dengan demikian diharapkan dari hasil kegiatan
ini dapat membantu meningkatkaﬂ kualitas hidup pengrajin pada khususnya dan dapat
meningkatkan ekonomi kawasan/ daerah yang berbasis pada rakyat atau pengusaha mikro
dan kecil (UMK).
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